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Abstrak

Artikel ini membahas akal sebagai sebuah nalar berfikir dalam tradisi usul fikih.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kategoris-kritis, untuk melihat dan
memetakan porsi, posisi dan proporsi akal sebagai alat atau metode dalam
melahirkan hukum Islam. Artikel ini diharapkan bisa memetakan dan menempatkan
akal secara bijak dalam peran dan aktivitasnya sebagai perangkat dalam
mengeluarkan hukum Islam. Meletakkan akal sebagai metode berfikir hukum Islam
di tempatnya secara proporsional. Memberikan pandangan mengenai penggunakan
akal sebagai sebuah concern dalam tradisi kajian usul fikih. Serta menghilangkan
justifikasi negatif mengenai penggunaan akal dalam melahirkan hukum agama.

Kata kunci: akal, tradisi berpikir, usul fikih, pendekatan kategoris, hukum Islam
Abstract

This article discusses reasoning as a thinking mode within usul figh tradition. The
perspective used is a categorical-criticism approach to reveal and map the portion,
position, and proportion of reasoning as the instruments or mode to formulate Islamic
Law. This article is expected to categorize and place reasoning wisely within its roles
and activity as the collection of instruments to formulate Islamic Law. This article
places reasoning as the method of thinking on Islamic Law proportionally. It
contributes in revealing its opinion about the use of reasoning as the concern within
usul figh, to dismiss the negative justification about the use of reasoning to formulate
religious laws.

Keywords: reason, thinking tradition, usul figh, categorical approach, Islamic law

A. Pendahuluan

Peran akal dalam melahirkan
hukum Islam, undang-undang, fatwa atau
produk hukum Islam lainnya sangatlah
signifikan, Sebagai sebuah anugerah yang
membedakan manusia dengan makhluk
lain, akal menjadi alat sekaligus mesin
yang menggerakkan tradisi berfikir dalam
kelimuan hukum Islam. Beberapa ulama
bahkan memandang akal sebagai “rasul”
dalam diri manusia, sedangkan

Muhammad saw adalah rasul di luar diri
manusia. Ia memiliki peran yang begitu
besar sebagai penalaran independen
(independent reasoning) dalam
menemukan kebenaran. '

Akal merupakan salah satu
persoalan yang menjadi tema sentral
dalam tradisi pemikiran agama Islam,
terutama peran pentingnya dalam
melahirkan hukum Islam. Dalam tradisi
Islam, cara berfikir mengenai hukum
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bermuara pada wusul al-figh.’” Sebagai
sebuah disiplin ilmu yang membahas
berbagai hal terkait metode pembacaan,
pendekatan penemuan hukum, serta peran
akal dalam menemukan atau menciptakan
sebuah hukum.

Melihat kitab fikih yang berjilid-
jilid disandingkan dengan wahyu yang
mendasarinya hanya berjumlah ratusan
saja, tentu menjadi bukti akan peran
penting akal  dalam melahirkan fikih
(hukum) tersebut.” Bahkan dalam catatan
sejarah, terdapat aliran hukum Islam yang
menggunakan akal sebaga1 sumber utama
pembentukan hukum.”  Akal  yang
rnemiliki sifat selalu mencari,
menghayati, ingin  mengetahui  dan
memiliki sense of crisis, tentu akan
sangat efektif dalam mengoperasikan
dialog lintas tradisi, lintas budaya,
bahkan lintas historisitas dalam
membahas tema spesifik studi Islam, tak
terkecuali  didalamnya  studi  hukum
Islam.”

Dalam tradisi usul fikih, peran
akal sccara signifikan terlihat dalam
aktivitas ijtihad (intellectual exercise).”
Pola penggunaan akal telah berhabll
melahirkan beragam metode ijtihad.’
Sehingga, terbaginya sumber hukum
Islam (masadir al-ahkam) menjadi naqli
dan 'aqli’ telah menempatkan posisi akal
di dua tempat yang strategis. Pertama, ia
sebagai “jembatan jalan™ atau pcm.ntu
jalan” dalam melahirkan hukum Islam,"
dan kedua, akal berperan sebagai alat
(mesin) dalam mengkonstruksi teori-teori
usuliyyah."

Artikel ini akan membahas akal
sebagai sebuah basis penalaran dalam
tradisi usul fikih. Metode atau pendx.kdtan
yang digunakan adalah kategoris- kritis, "
dengan titik fokus pada analisis mengenai
porsi, posisi dan proporsi akal dalam
tradisi usul fikih. Fokus ini pada akhirnya
akan memberikan identifikasi, pandangan
dan kesimpulan yang tepat mengenai
jenis, kedudukan, peran dan fungsi akal
dalam tradisi usul fikih tersebut.
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Dengan analisis kategoris, artikel
ini akan melihat konstruksi, porsi, posisi
dan proporsi akal  sebagai episteme
penalaran dalam tradisi usul fikih.
Sedangkan, dengan analisis kritis, artikel
ini mempertanyakan tentang bagaimana
akal sebagai scbuah episteme berfikir
dalam memahami dan mengeluarkan
hukum dari sumbernya (nass).

Dengan fokus ini, artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada tiga haluan besar. Pertama,
memberikan penjelasan mengenai akal
secara  baik, serta  menghilangkan
justifikasi negatif mengenai
penggunaannya dalam melahirkan hukum
agama. Kedua, meletakkan akal sebagai
metode  berfikir  hukum  Islam  di
tempatnya secara proporsional. Ketiga,
melihat secara bijak akal sebagai pola
pikir, pendapat manusia, dan bagaimana
ia berperan dalam tradisi penalaran
hukum Islam. Selain itu, artikel ini
diharapkan pula dapat memperkuat
argumen mengenai pentingnya akal
sebagai sebuah concern dalam tradisi
kajian usul fikih.

B. Akal: Definisi dan Ruang Lingkup
I. Akal dalam Bingkai Kajian Semantis
Kata  “akal” yang  sudah
dipopulerkan dan dipakai secara resmi
dalam bahasa Indonesia'’ berasal dari
bahasa Arab, yakni al-‘agl (), dari
pembentukan kata; ‘agala - ya'qilu
‘aglan (Yas i Jas), yang memiliki makna

fahima wa tadabbara (.5 s ),

faham/memahami dan
lmnghdkal merenungkan dengan
dalam.’

Ibn Manzur dalam Lisan al-
‘Arab-nya menjelaskan, bahwa kata al-
‘agl bermakna dasar al-hijr (~*), yaitu
menahan dan mengekang. Bentuk fa'il-
nya al-‘agil (Jw) berarti orang yang
menahan diri dan mengekang hawa nafsu.
Derivasi kata ini kemudian melahirkan
konsep, bahwa seseorang dikatakan
berakal jika ia mampu menahan dirinya
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untuk memperturuti hawa nafsunya.
Senada dengan Ibn Manzur, Ibrahim
Mustafa dalam Mu jam al-Wasit nya juga
memaknai kata al-‘aq/ dengan makna
dasar kebijaksanaan (<), lawan kata
dari lemah pikiran (3-+). Beberapa
ulama’ lain juga menambahkan, bahwa
kata al-‘aql bisa dimaknai pula dengan
hati (a)."?

Makna semantis yang sama juga
dijumpai di kamus-kamus bahasa Arab
lain, dengan makna dasar kata ‘agalq,
mengikat dan menahan. Dalam tinjauan
sosiolinguistik, menurut Ibrahim
Mustafa, makna dasar dari al-‘agl -
menahan dan mengikat- ini tidak terlepas
dari realitas penuturnya. Karena itu,
istilah tali pengikat serban yang dipakai
di Arab disebut dengan ‘igal (Ju),'® dan
menahan orang di dalam penjara disebut
i'tagala (J==!), tempat tahanan disebut

mu 'tagal (Jiz~)."”

Dalam konteks yang lebih
spesifik, bahasa Indonesia, kata ‘“akal”
dimaknai dengan dua sense penggunaan.
Pertama, penggunaan akal secara umum
yang dimaknai dengan daya pikir,
pikiran, ingatan. Akal juga dimaknai
dengan daya upaya, ikhtiar, jalan atau
cara untuk melakukan sesuatu. Sehingga
konsep “berakal” yang terbangun dalam
konteks Indonesia dinisbatkan kepada
orang yang pandai, tidak mudah kalah
dalam debat. Kedua, penggunaan akal
dalam kategori majaz, akal dimaknai
dengan tipu daya, muslihat, kecerdikan,
kelicikan, dan sebagainya. Konteks
pemaknaan ini lahir dikarenakan akal
sering digunakan dalam mengatur siasat
(siasat buruk).'®
2. Akal dalam Tinjauan al-Qur’an dan

Tafsir

Materi ‘aq/ dalam al-Qur’an
memiliki banyak bentuk (variant).
Diantaranya berbentuk fi'il mudari’
seperti kata ta’qilun (oskx) atau ya’gilun
(0siin). Terdapat juga bentuk kata ‘agl
dalam kata kerja, seperti kata ‘agaluh
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(ss2¢), na’qilu (Jix), dan ya’qiluha ().
Lafadz ‘aq/ dalam varisasi bentuk kata ini
secara umum mengandung makna
semantis yang sama, yakni Paham atau
memahami dan mengerti.© Namun,
dalam beberapa ayat al-Qur’an dijelaskan
bahwa  aktivitas pemahaman, dan
pemikiran tidak hanya dilakukan melalui
akal yang berpusat di kepala semata,
namun juga dilakukan oleh hati (al-galb)
yang berpusat di dada.”

Konsep al-Qur’an  mengenai
pemahaman memang sangt luas. Jika
ditinjau dari segi kajian kemiripan kata
(mutaradifah)  saja, ada  beberapa
terminologi yang digunakan al-Qur’an
untuk mengambarkan aktivitas berfikir
atau memahami, yakni:2 ' nazara (),
berarti melihat secara abstrak dalam arti
berfikir dan merenungkan ( Q.S. Qaff: 6-
7). Tadabbara ( »~), berarti merenungkan

(Q.S. Shad: 29), tafakkara (5s), berarti

berfikir (Q.S. an-Nahl: 68-69), fagiha
(«63), berarti mengerti/faham (Q.S. al-
Isra’: 44), tazakkara (5%), berarti
mengingat, memperoleh  peringatan,
mendapat pelajaran, memperhatikan, dan
mempelajari, dan fahima (~3), yang
berarti memahami (Q.S: al-Anbiya’: 78-
79).

Lebih lanjut, al-Qur’an bahkan
memberikan penghargaan dengan
penyebutan tertentu kepada orang
Muslim yang mau menggunakan akalnya
untuk berfikir, seperti istilah: u/ul-albab
(<% 47 orang yang berfikir,* ulul- ‘ilm
(+ s47) orang yang berilmu, wl/ul -absar
(LY 54) orang yang mempunyai
pandangan dan ulun-nuha (< 4,) orang
yang bijaksana.”

Ungkapan dan ekspresi yang
diberikan oleh al-Qur’an di atas
mengandung anjuran, dorongan dan
motivasi, bahkan perintah agar manusia
banyak berpikir dan mempergunakan
akalnya. Termasuk mempergunakan akal
sebagai salah satu sumber ajaran Islam.”*
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Babkan, dalam terminologi Qur’ani di
atas, dengan jelas dan tegas al-Qur’an
memberikan penghargaan kepada kaum
Muslim yang memanfaatkan akal nya
sebagai penalaran yang independen

(independent reasoning) dalam
melakukan  ‘pemahaman,  meskipun
dengan tidak memutlakkan

kebenarannya,” karena di samping akal,
ada wahyu yang perlu juga diperhatikan.

C. Akal Sebagai Perangkat
Metodologis dalam Usul Fikih:
Memetakan Porsi, Posisi, dan
Proporsi Penggunaan Akal

Usul fikih merupakan bagian dari
peradaban  Islam  (slagqafah  al-

Islamiyyah), tepatnya ia sebagai sentra

peradaban pemikiran Islam. * Dj dalam

usul fikih beroperasi segala aktmtas yang
memuat kaidah-kaidah berpikir* dan
bangunan keilmuan yang memaknai
relasi positif antara akal dengan ilmu. Ali

Harb mencatat setidaknya ada tiga relasi

positif antara akal dan usul fikih; (1)

berperan dalam menghidupkan kembali

tradisi berfikir manhajT (metodologis), (2)

berperan dalam mereorintasikan kembali

manahij (metode) yang dilakukan para
ulama, dan (3) berperan dalam
membangun dan menghidupkan kembali
tradisi ulama’ wusuli. Bagi Ali Harb,
ketiga relasi ini sekaligus terangkum
sebagai  kritik nalar atau  kritik
epistemologi.?®

Penggunaan akal dalam aktivitas
dialektika fikih memang bukanlah hal

barny, Imam al-Syafi’i, Mu’tazilah,
Hanafiyah, Zahiriyyah,”’ dan
sebagainya. 30 merupakan intelektual

sejarah yang menjadikan usul fikih
sebagai pusat teoritisasi aktivitas praksis,
teoritisasi perbuatan, logika perilaku,
serta metodologi pembacaan dan
pengambilan hukum dari nass.’’ Di
tangan merekalah tradisi  berpikir
digerakkan, tradisi akademik dihidupkan.
Sehingga,. _)lka dikategorisasikan secara
garis besaf, tradisi pola pikir usuli yang
berjalan dalam rentetan sejarah kajian
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hukum Islam terbagi menjadi dua bentuk,
istidlali dan istigra’i. Kedua pola im
memiliki pebedaan, di samping masing-
masing juga memiliki keunggulan.

Pada titik dua pola ijtihad inilah
akal memiliki peran aktif. Baik pola
istinbat yang mengambil dari dalil
(istidlal), 2 maupun pola istinbat yang
mengamb11 dari  fakta  kejadian
(istigra’),”® sama-sama memainkan peran
akal dalam operasionalnya. Namun, peran
akal paling domjnan terdapat pada pola
ijtihad golongan liberatif, yang akhir-
akhir ini muncul kepermukaan untuk
menggeser dua pola ijtihad diatas yang
sudah lama eksis. Aliran liberatif ini
bahkan memberikan porsi yang sangat
besar kepada akal untuk terlibat dalam
proses utihad dan  mengeluarkan
hukum.** .

1. Istidlal (Deduksi).

Dalam tfadisi usul fikih, pola
analisis istidlali berangkat dari keyakinan
adanya keterkaitan yang erat antara
bahasa dengan pengetahuan. Substansi
sebuah pesan -ajaran- dapat dipahami
lewat bahasa yang digunakan. Pola ini
dalam menentukan makna sebuah pesan
yang di-khitab-kan, biasanya
menggunakan instrumen dialektika teks
dan analisis (text dialectic  and
analys:s) Al-Jabiri memasukkan jpoIa
analisis ini kedalam episteme bayani.

Dalam istidial, dialektika teks dan
analisis dioperasionalkan dengan
membuat himpunan kaidah dan aturan,
yang digunakan untuk menafsirkan
wacana (khitab) yang terungkap dari teks.
Sehingga, penguasaan logika bahasa
Arab (mantig) menjadi tumpuan penting
dalam membentuk sistem penalaran yang
sistematis.’” Peran akal akan terlihat aktif
dalam me-linier<kan berbagai teks agar
tersetruktur dalam sebuah argumentasi.

Instrumen dialektika teks dan
analisis ini bjasanya mengandalkan
pendalaman analisis dan penggunaan akal
yang baik. Oprasional untuk menemukan
hukum biasanya mengandalkan jenis akal
meditatif (‘ag!/ mu’abir) dan akal

!
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dialektika (‘ag/ jadali). Akal jenis ini
difungsikan untuk mengakumulasikan
berbagai kontradiksi teks dalam
mendapatkan sebuah persepsi dan pola
ketetapan hukum.’® Model berpikir akal
jenis ini sebenarnya mirip dengan
silogisme,” atau logika Aristoteles,*’
sebagaimana yang sering terlihat
dimainkan oleh ulama’ tradisionalis.
Instrumen akal jenis inilah yang berperan
melahirkan  giyas  bayani,''  sebagai
produk khas dari nalar Arab itu sendiri.**

Dengan instrumen ini, maka
menurut al-Jabiri -sebagai sebuah kritik-,
Imam al-Syafi’i tidak menciptakan teori
givas, ia hanya mengembangkan teori
giyas dari logika bahasa teks.® Karena
itu, intrumen pengetahuan hukumnya
lebih banyak didasarkan pada prinsip ‘al-
as! fi al-nass la fi al-waqi’. Sehingga,
konstruksi penyelesaiannyapun berkisar
pada persoalan petunjuk wacana (dilalat
al-khitab).

Dalam keadaan instrumen analisis
seperti ini —lanjut al-Jabiri-, akal
difungsikan kebanyakan untuk
memutarbalikan logika guna
menyingkapi batasan-batasan deskriptif,
memetakkan esensi, dan memecahkan
sebuah identitas.** Persoalan yang ada
(al-far’) dicari rujukannya pada asl/
dengan berpegang pada kerja bahasa di
atas.*’ Bisa dibilang aktivitas istidlali nya
hanya terorientasi pada ijtihad bayani -
giyasi,*® penggunaan akal sebatas pada
hal-hal yang bisa digiyaskan saja.
Akibatnya, ijtihad hampir mirip dengan
giyas, padahal giyas itu sendiri adalah

bagian dari metode ijtihad.*” Dengan pola
giyas ini, akal hanya digunakan untuk
membentuk  (mubtadi’) hukum dari
nass.*®

Analisis kategoris akal dalam pola
istidlal ini dapat diringkas dalam
beberapa runtutan. Pertama, akal dan dua
sumber (nass) menyatu sebagai bahan
dasar dalam mengeluarkan hukum.
Kedua, akal memiliki posisi penting
sebagai analisator guna membangun
argumentasi hukum yang tepat, dan
sebagai andalan dalam melakukan
dialektika teks dan analisis. Ketiga,
kendati memiliki porsi yang kecil dalam
lingkaran sumber ijtihad, proporsi akal
tetap saja diandalkan dalam
mengeluarkan  hukum  yang  logis
berdasarkan teks yang ada, sehingga
hukum yang keluar tidak kontras dengan
maksud teks. Keempat, dengan pola
istidlal ini, penekanan fungsi umum akal
digunakan dalam menemukan hukum
(rechtsvinding). Seorang mujtahid dalam
pola istidlal ini tidak sedang berusaha
membuat hukum, melainkan sedang
berusaha menemukan hukum yang
terkandung dalam nass. Karena landasan
Mujtahid pada keyakinan bahwa hukum
dibuat oleh Tuhan, dan terdapat di dalam
firman-Nya (nass).*’

Berikut skema akal dalam cara
bepikir istidlali/istintaji. Skema ini
melingkupi porsi akal, posisi akal dalam
kerja operasional dan proporsi akal
sebagai sebuah instrumen analsis dalam
tradisi usuli.

Lingkaran Porsi Akal dalam
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A

™~

211



ALManahij - oo

Skema Posisi Akal Secara Operasional dalam /stid/al

/"ﬁ/ t H-"\,‘
= ] N
# W | e LN
/" \ Al-Qurian | t—— = i istichab 3
/' . _/' ! - /./ \..\
., = P TS —— ] N,
(e 4 s | i TN
| Py | i { Akal } s s i { . Fikik -
T I Pt o i N
\ i .. i il _ LI \ ( ) ariun | )
\ P T | o —L e O it J
o N ’ lahah / i
([l ] D= futibd] 5 LY =
N . o I -— P Vs
|

Skema formasi dan proporsi akal sebagai penemu hukum (rectsvinding)
Dalam [stidlal

ies
.,

Akal Wawasan ) N\

\

= i T { Kebzhzann \
Wawasan lmu
1uélal
/ e e
/ \
f ]
| o e —
". S Akl \‘_,,,_,__’( Flklh )
\ -v Hukum b -
e * b
-‘ P L <

pr o . \,/ " -

[ 1lstichab \ P

N em—— J -

g W -

{ Maglahah \:I

R o

Penjelasan dari skema di atas adalah

sebagai berikut:

a. Lingkaran porsi akal menunjukkan
lingkaran dengan garis menyatu dan
terikat. Artinya, akal dalam pola
istidlal ini telah menekankan bahwa
ia tidak bisa berjauhan dengan nuss
serta berpegang pada prinsip ‘al-asl [
al-nass la fi al-wayi’.

b. Posisi akal dalam melahirkan hukum
dalam pola istidlal ini juga sangat
sentral.  Dua jenis akal yang 2
digunakan masing-masing memiliki

C

dialektika teks (nass), sedangkan akal
meditatif (‘agl/ mu’abir) berperan
dalam menganalisis dan
mendialogkan  nass dengan teori
usuli  yang sudah ada. Semua ini
beroperasi  dalam  satu  tujuan,
membentuk hukum (fikih).
Akal dalam menemukan hukum,
bergantung pada mujtahidnya. la
dituntut menguasai teori-teori bayani-
givasi atau teori kebahasaan lainnya.
Istigra’ (Induktif).

Selain istidlali, dalam tradisi usul

peran. Akal dialektika (‘aq/ jadali) fikih dikenal juga dengan pola analisis
berperan aktif dalam melakukan Istigra’i. Pola analisis Istigra’ dalam
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tradisi wusuli menekankan penelitian
terlebih dahulu guna mendapatkan
kebenaran atau kesimpulan sebuah
hukum.”® Instrumen yang digunakan
dalam menemukan hukum adalah
eksperimentasi dan penalaran akal.®'
Dalam proses eksperimentasi, akal
digunakan untuk mengamati realitas,
menganalisis sebab sebab (idrak al-
sabab), hingga menghasilkan sebuah
pengetahuan/pemahaman.>’

Al-Jabiri memasukkan analisis
istigra’ ini kedalam epistem burhani.’
Berbeda dengan  epistem  bayani,
kebenaran dalam epistem burhani tidak
hanya pemakaian logika secara absah
saja, tetapi juga kesesuaian (mutabagah)
antara nalar dengan realitas dan hukum-
hukum alam.” Beberapa ulama telah
mengembangkan analisis istigra’ ini,
diantaranya Imam Abu Ishaq al-Syatibi.”
Sebagaimana pola istidlal di atas, pola
istigra’i juga memainkan akal sebagai
instrumen penemuan hukum. Bahkan,
porsi akal yang dimainkan lebih besar
dari pola analisis istidlali di atas. Dalam
tradisi usul fikih yang mengembangkan
pola istigra’, ada beberapa jenis, peran
dan fungsi akal yang dimainkan
didalamnya.

a. Akal Realitas (al-‘Aql al-Wagqi'i)

Akal dalam pola ini sebenarnya
sudah terlihat dalam fikih klasik, hanya
saja aksentuasinya yang lebih rill
diperlihatkan dimasa modern ini, seiring
dengan masuknya keilmuan filsafat. A/-
‘Aql al-waqi’i merupakan cara berpikir
dalam filsafat hukum Islam yang
berpegang pada kekuatan natural manusia
(indrawi) dan otoritas akal dalam
memperoleh pemahaman dan
pengetahun, sehingga akal berpungsi
sebagai sandaran utama. Instrumen yang
digunakan adalah diskursif' (bahs\iyyah),
penelitian dan pengkajian mendalam.”
Kekuatan rasio atau akal sangat
diandalkan dalam melakukan
diskursi/bahs\iyyah ini.

Akal dijadikan metode dan mesin
sekaligus dalam mengolah
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realitas/fenomena/kejadian  dan  teks,
maupun  hubungan antar keduanya
sebagai sumber kajian.  Sehingga,
simpulan hukum yang dihasilkan
memiliki alur metode epistemologi yang
jelas, dari observasi empiris dan
inferensiasi intelektual.”’ Secara praksis,
buah yang paling nyata dari akal jenis ini
adalah lahirnya fikih realitas (figh al-
wagqi’), seperti fikih jual beli, fikih
kedokteran, fikih keluarga, dll. Rumusan
fikih ini biasanya yang dikemas, setelah
sebelumnya  melakukan  konfirmasi
mendalam dari kutub penelitian lapangan
terlebih dahulu dan respon dalam nass.
Jika tidak selalu ditemukan nass yang
spesifik mengenai realitas yang ingin
direspon, disinilah letak kreatifitas sang
mujtahid.

Adapun secara teoritis,
Muhammad  Syahrur  mencontohkan
penggunaan akal jenis ini, dalam
merekonstruksi dan meredifinisi konsep
giyas yang ada dalam tradisi usul fikih
klasik. Menurut Syahrur —sebagai sebuah
kritik-, tidak tepat generasi yang hidup di
abad modern ini menganalogikan sesuatu
kepada generasi yang hidup di masa
Nabi. Apalagi selama ini giyas selalu
dimainkan dari analogi sesuatu yang
syahid (jelas dan ada) kepada sesuatu
yang gaib (samar).

Qiyas menurut Syahrur adalah
menemukan  hukum  baru  dengan
menganalogikan yang syahid
(nyata/jelas) dengan yang syahid pula.58
Artinya, definisi yang benar dari giyas
adalah penerapan scbuah aturan hukum
tertentu yang diproduksi pada masa kini
(realitas kini) dan kepada masyarakat
masa kini pula. Sebagai contoh,
pelarangan rokok seharusnya bukan
dengan analogi akal giyas nass semata,
tapi lebih kepada kajian terhadap realitas
pasti yakni ilmiah kedokteran. Sehingga
analisis memgenai obyek bukan deskripsi
mengenai obyek itu sendiri, sebagaimana
yang banyak dilakukan dalam istidlal,
melainkan analisis yang ditopang illat-
nya dari analisis kebenaran realitas.*®
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Dengan narasi ini, maka akal
realitas (ag!/ «al-wagi’l) mendapatkan
peran vital dengan dua pertimbangan
rasional: pertama, hukum Islam adalah
hukum sipil buatan manusia yang disatu
sisi mengindahkan kalam Tuhan dan
disisi lain mengindahkan realitas sosial.
Kedua, hukum Islam bukan syari’at ‘aini
tetapi syari’af hududi yang membuka
lebar kreativitas manusia,® dengan akal
sebagai mesinnya.

b. Akal Hermeneutis (al- ‘Ag! ai-Ta will)

Hermeneutik merupakan salah
satu teori interpretasi al-Qur’an. Namun,
akal hermeneutik  disini  tidaklah
dimaksudkan menyinggung kearah itu.
Akal hermeneutik bisa dimaknai dengan
pola pikir yang harus diperhatikan
sebelum dan ketika melakukan ijtihad.
Hassan Hanafi memberikan tiga tahap
kerja hermeneutis dalam ijtthad: (1)
kesadaran historis, dengan mematangkan
pengetahuan klasik teks. (2) kesadaran
eidetis, dengan mempersiapkan diri untuk
interpretasi  hermeneutik, dan  (3)
kesadaran praksis, dengan berusaha
mentransformasikan wahyu dari ide
normatif ke gerakan realitas/sejarah.
Dalam bentuk akal sebagai sebuah
kesadaran dan pemikiran inilah yang
kemudian melahirkan “fikih kiri”.®'

Dalam usul fikih, instrumen akal
jenis ini bergerak dengan bantuan metode
genetika/historis dan metode dialektika.®?
Berbeda dengan pola dialektika dalam
istidlali, dialektika dengan akal jenis ini
dalam pola istigra’i ini akan melakukan
melakukan kajian didalam dan diluar teks
sekaligus. Sehingga, poin-poin bahasan
seperti: konteks tekstual (siyaq an-nass),
konteks pembicaraan (sivag al-khitab),
konteks kondisi signifikan (sivag al-
hal),” menjadi elemen yang simetris dan
terikat. Elemen ini selain dibaca dengan
teliti, juga dibaca dengan kritis. Karena
itu, al- ‘Agl al-ta'will disebut juga ‘agl al-
nagid (akal kritis). Para pemikir yang
menggunakan domain akal ini disebut
dengan the progressive ijtihadis. Yakni,
pola ijtihad yang tidak terlalu asyik
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memainkan teks semata, namun juga
bermain dengan baik pada landasan
konteks dalam melahirkan
kontekstualisasi hukum Islam.*

c. Akal Filsafat (al- ‘Aql al-Falsafi)

Akal filsafat dalam bahasa
sederhana difahami dengan model
penalaran hukum dengan berpegang pada
filsafat. Filsafat sebagai pemikiran
hukum berangkat dari keyakinan bahwa
pengejawantahan hukum Islam sebagai
pengendali masy'arakat (social control),
perekayasa sosial (social engineering)
dan pensejahtera sosial (social welfare)
telah memberikan akal fungsi penuh
untuk  mengadaptasikannya  dengan
lingkungan ba_t‘ru.65 Sehingga, akal
mendapatkan trcmpat utama dalam
membangun realitas figh yang lebih baik
dalam kurun tertentu.

Akal jenis ini yang terbaru
dikembangkan ¢leh Jasser Auda, dalam
mereorientasikaﬁi konsep magqasid al-
syari'ah. Model penalaran ini
menegaskan fungsi dan peran akal tidak
untuk mengukhthkan otoritas  teks,
melainkan melakukan analisis dan
menguji secara ' terus menerus sebuah
konklusi hukum’secara dialektis.* Bisa
dikatakan episteme ini lebih berorientasi
pada otoritas akal (sultarn al- ‘aql), dengan
tiga intrumen penalaran, induksi (al-
istigra”), inferensia gal-istinia}), direksi
hukum (al-maqa}‘fd).ﬁ

Scbagaimana jenis sebelumnya,
akal filsafat juga melakukan dailektika
atau penyesuaigi%l, namun penyesuasian
yang dilakukani bukan dengan teks,
melakinkan antara akal itu sendiri dan
realitas (mutabdyah bayn al-‘aql wa al-
waqi’), atau antara form berpikir
(keilmuan) daﬁ: pertimbangan  aspek
practical life. Dengan pola akal seperti
ini, maka cara berfikir dalam membuat
hukum tidak haillya secara bayani-giyasi,
namun  juga ;i ru'yah  takamuliyyah
(pandangan inte.-}‘ltcg,ral).63 Oreintasi seperti
ini dalam tradisi usul fikih, disebut juga
dengan istilah ijtihad al-istislahi®
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Dalam akal filosofis, untuk
melahirkan sebuah hukum, instrumen
analisi akal dibangun atas tiga poin besar
yakni: ketelitian (ra’yu al-basariyyah),
ketajaman pengetahuan ilmiyah (ra 'yu al-
‘ilmiyyah) dan keyakinan (al-
i'tigadiyyah).”® Ketiga instrumen ini
menguatkan posisi akal sebagai penentu
dalam melahirkan sebuah hukum melalui
pemahaman dan kajian yang menyatu
(tawhid) dan holistik (kulli). Sebagimana
yang digagas oleh Hasan at-Turabi,”' dan
Jasser Auda.”

Sebagai simpulan, analisis
kategoris akal dalam pola istigra’ ini bisa
dicatat dalam beberapa hal. Pertama, akal
dan dua sumber (nass) terpisah namun
membentuk lingkaran sebagai bahan
dasar dalam mengeluarkan hukum.
Kedua, akal memiliki posisi penting
sebagai mesin dalam melakukan diskursif
kepada realitas, sosial, dan sebagainya.
Akal juga sebagai andalan dalam
melakukan dialektika kajian diluar teks,
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seperti: konteks tekstual (siyag al-nass),
konteks pembicaraan (siyag al-khitab),
konteks kondisi signifikan (siyaq al-hal).
Ketiga, besarnya porsi yang dimiliki akal
dalam lingkaran sumber ijtihad, membuat
proporsinya menjadi andalan dalam
mengeluarkan  hukum yang humanis
berdasarkan realitas yang ada dan teks
yang mewadahi. Keempat, dengan pola
istigra’ ini, penekanan fungsi umum akal
digunakan sebagai pembentuk dan
pencipta hukum (rectsvorming). Apakah
dengan melakukan proses konkretisasi
peraturan hukum yang bersifat umum
dalam nass terhadap peristiwa-peristiwa
konkret yang terjadi di masyarakat,
ataukah secara langsung mengeluarkan
hukum yang sama sekali belum ada.”

Berikut skema akal dalam cara
berfikir istigra’i. Skema ini melingkupi
porsi akal, posisi akal dalam kerja
operasional dan proporsi akal sebagai
sebuah instrumen analsis.

Lingkaran Porsi Akal dalam /stigra’

Tradisi Berpikir dalam Ushul Figh
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Skema Posisi dan operasional Akal dalam aktivitas analisiy Istigra’
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Penjelasan dari skema di atas adalah

sebagai berikut:

a. Lingkaran porsi akal menunjukkan
lingkaran dengan garis terpisah dan
berjarak. Artinya, akal dalam pola
istigra’ ini telah menekankan bahwa
ia bisa berjauhan dengan nass.
Dengan berpegang pada prinsip ™ ‘al-
asl fT al-waqi’ la fi al-nass.

b. Posisi akal dalam melahirkan hukum
dalam pola istigra’ ini juga sangat
penting, bahkan ia memiliki otoritas
tinggi. Tiga jenis akan yang
digunakan masing-masing memiliki

peran. Akal Realitas (af-'Aq/ al-
Waqil), Dberperan aktif dalam c.
melakukan diskursif (bahs\iyyah).
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Akal Hermerieutis (a!- ‘Aq! al-Ta 'wili)
dengan tiga tahap kerja kesadaran
historis, kesadaran eidetis, dan
kesadaran praksis berperan dalam
nass dengamr teori usuli yang sudah
ada. Semua ini beroperasi dalam satu
tujuan, membentuk hukum (figh).
Akal jenis ini diperankan oleh para
the progressive ijtihaditsts. Akal
filosofis, dalam fungsi melakukan
dailektika atau penyesuaian
(mutabagah bayn al-‘aql wa al-
wagi”) guna melahirkan hukum yang
humanis dari sebuh pandangan yang
terintergral (ru 'yah takamuliyyah).

Dalam pola istigra’i ini, akal
berfungsi sebagai pembentuk dan

( Hubum Hurmanis, konteketual
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pencipta  hukum  (rectsvorming).
Sehingga, seorang Mujtahid dituntut
menguasai teori sosial dan agama
dengan baik.

D. Akal Sebagai Titik Tekan Ijtihad

Akal dan posisinya dalam teknik
ijihad dari uraian diatas dapat dibedakan
menjadi tiga tipe: (1) al-ijtihad al-bayani,
yakni ijtihad yang berhubungan dengan
penjelasan yang berada didalam sumber
hukum, al-Qur’an dan Sunnah. (2) al-
ijtihad al-giyasi, yakni ijtihad untuk
menyesesaikan persoalan yang tidak ada
ketentuannya dalam sumber hukum, dan
ulama’ menyelesaikannya secara giyas.
[jtthad ini oleh Abdullah Saeed
diorientasikan pada text-based ijtihad,”
dengan  akal  digunakan  sebagai
penunjang. (3) al-ijtihad al-istislahi,
yakni ijtihad yang menggunakan akal dan
tidak menngunakan sumber utama secara
spesifik, berpegang pada ruh asy-syari’at
(maghza) yang ditetapkan dalam semua
ayat al-Qur’an dan hadis secara eksplisit
maupun implisit.”” Ijtihad model inilah
yang disebut progresif oleh Abdullah
Saced dengan mengorientasikan pada
context-based ijtihad.”® Ketiga ijtihad ini
jelas memiliki tekanan yang sama ketika
digunakan oleh manusia. Dan menjadi
bagian dari unsur figh dengan sifat
skeptis-subyektif. Dan ketiga jenis ijtihad
ini jelas tidak kebal dari kritikan.””

Setelah mencermati hubungan
nass dengan akal, hubungan nass dengan
tradisi atau perkembangan sosial dan
syarat ijtihad, maka cara kerja ijtihad di
atas dapat diterapkan dengan mengikuti
dua kerangka konseptual. Pertama, gerak
dari atas ke bawah (min al-a’ld ild al-
adnd), dengan memahami nass secara
kolektif, partikular dan universal, untuk
diambil  suatu  kesimpulan hukum.
Kemudian hukum tersebut diproyeksikan
kepada kasus-kasus atau gejala-gejala
yang terjadi dalam masyarakat.

Kedua, kerangka konseptual gerak
dari bawah ke atas (min al-adna ila al-
a’ld), dengan mempelajai kasus-kasus

Tradisi Berpikir dalam Ushul Figh
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atau gejala sosial secara mendalam, untuk
ditarik suatu kesimpulan hukum tentatif,
Kemudian hukum tentatif itu
dikonfirmasikan dengan nass hukum.
Bila ada unsur-unsur yang bertentangan,
maka nass tersebut memberikan nilai-
nilai (filosofis) yang sesuai dengan
tujuan-tujuan umum syari’ah.

Kedua  konsep ini  jelas
memperhitungkan eksistensi akal walau
dengan kadar yang berbeda. Eksistensi
dan peran akal apakah akal sebagai
wacana atau metode,”® diintrumentakan
oleh asy-Syitibi dengan beberapa premis.
Pertama, seandainya dalil-dalil syara’
tidak mengakui peran akal, maka dalil
hukum itu bukanlah petunjuk hukum
syara’ bagi para hamba yang berakal.
Kedua, seandainya dalil itu tidak
mengakui akal maka berarti akan
mengarah kepada pembebanan sesuatu
hukum yang tidak mampu dilaksanakan
oleh manusia.” Ketiga, berdasarkan
penelitian mendalam, tempat
pembebanan hukum itu adalah akal, tanpa
akal maka tidak ada beban.*

E. Penutup

Nass adalah wahyu Tuhan yang
sifatnya mutlak, sedangkan akal adalah
alat berpikir manusia yang sifatnya nisbi
dan digunakan untuk penalaran. Akal
memiliki  peran dalam membimbing
pemahaman (undestanding), memberikan
persepsi (perception) dan melakukan
pengamatan (cognition). Hal ini tentu
baik untuk direlasikan dengan usul fikih.
Relasi positif antara akal dan usul fikih
setidaknya dapat dicatat pada tiga hal;
pertama, dalam menghidupkan kembali
tradisi berpikir manhaji (metodologis),
kedua dalam mereorintasikan kembali
metode (manahij) yang dilakukan para
ulama, dan ketiga membangun kembali
tradisi ulama’ usull.

Ada dua metode penemuan
hukum Islam yang masih berkembang
sampai sekarang, yakni istidlal (deduksi)
dengan gaya istinbat mengambil dari
dalil, dan istigra’ (induksi) dengan gaya
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istinbat mengambil dari fakta kejadian.
Dalam deduksi (istidial), porsi akal
sangat kecil, yakni: Qur’an 60%, hadis
25% dan akal 15%. Akal memiliki peran
atau posisi memberikan penjelasan yang
linier (argumentatif), dengan dua jenis
akal yakni akal meditatif (‘ag/ mu’abir)
dan akal dialektika (‘ag! jadali). Dalam
deduksi proporsi atau penggunaan akal
kebanyakan hanya untuk analogi, dan
diposisikan ~ membentuk  (mubfadi’)
hukum dari nass dan serta sebagai
penyempurna (al-mutammimah) saja.
Adapun dalam induksi (istigra’),
akal memiliki porsi yang aling besar,
yakni: Akal 55%, Qur’an 30%, hadis
15%. Dalam istigra’, akal diproporsikan
dalam proses ecksperimentasi, untuk
mengamati realitas, menganalisis sebab-
sebab. Terdapat beberapa metode dalam
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